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ABSTRAK

Penerapan sistem pembayaran untuk layanan listrik di Indonesia melibatkan dua metode utama,
yaitu pra-bayar dan pasca-bayar. Masing-masing metode memiliki karakteristik yang berbeda dalam
cara pembayaran dan konsumsi layanan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kedua metode
tersebut dalam perspektif hukum Islam, dengan fokus pada prinsip keadilan, transparansi, dan
kepastian transaksi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan menggali konsep-
konsep dalam figih muamalat yang relevan, serta menilai apakah masing-masing metode sesuai
dengan ajaran Islam.
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PENDAHULUAN

Listrik telah menjadi kebutuhan dasar bagi banyak orang dalam kehidupan sehari-hari,
baik untuk keperluan rumah tangga, industri, maupun fasilitas umum lainnya. Di Indonesia,
dua metode pembayaran yang umum digunakan oleh penyedia layanan listrik adalah sistem
pra-bayar dan pasca-bayar. Sistem pra-bayar memungkinkan konsumen membayar terlebih
dahulu sebelum menggunakan listrik, sedangkan pasca-bayar memungkinkan konsumen
menggunakan listrik terlebih dahulu dan membayar di kemudian hari.

Meskipun kedua sistem tersebut sudah umum digunakan, timbul pertanyaan terkait
dengan prinsip-prinsip transaksi dalam Islam, khususnya yang berkaitan dengan keadilan,
kepastian harga, dan larangan terhadap riba. Oleh karena itu, penting untuk menganalisis
kedua metode ini dari sudut pandang figih muamalat untuk memastikan bahwa praktik
transaksi tersebut tidak bertentangan dengan hukum Islam.

METODOLOGI

1. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur. Sumber
data utama adalah ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits yang berkaitan dengan ekonomi, serta
literatur sekunder yang mendukung analisis

2. Observasi terhadap kegiatan operasional PLN dan juga beberapa dokumen terkait.

3. Analisis data dilakukan dengan pendekatan tematik. Proses analisis meliputi pengkodean
data, identifikasi tema utama, dan penyusunan kesimpulan berdasarkan temuan..

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Figih Muamalat
Figih muamalat adalah cabang ilmu figih yang membahas tentang aturan-aturan yang

mengatur interaksi manusia, khususnya terkait dengan transaksi dan perdagangan. Dalam
figih muamalat, prinsip-prinsip dasar yang harus dijaga adalah:
Transparansi (Sadd al-Dhara'i)
Keadilan (Al-°Adl)
Larangan Riba (Al-Riba)
Kepastian (Al-Yaqin)

Dalam konteks transaksi jual beli, Islam mengatur bahwa transaksi harus dilakukan
dengan kejelasan harga, objek transaksi yang jelas, dan tidak boleh ada unsur penipuan atau
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ketidakpastian yang berlebihan. )
Vil a5a s adall 4o Jal
"Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” (QS Al Bagarah: 275)
2. Sistem Pembayaran Pra-Bayar dan Pasca-Bayar

- Pra-Bayar: Konsumen membeli pulsa listrik terlebih dahulu, dan menggunakan listrik
sesuai dengan jumlah pulsa yang tersedia. Pembayaran dilakukan di muka sebelum
konsumsi.

- Pasca-Bayar: Konsumen menggunakan listrik terlebih dahulu, kemudian membayar
sesuai dengan jumlah penggunaan yang tercatat pada meteran.

Analisis Metode Pra-Bayar dan Pasca-Bayar dalam Perspektif Islam
1. Metode Pra-Bayar

Metode pra-bayar, di mana konsumen harus membayar terlebih dahulu sebelum
mendapatkan layanan, pada dasarnya lebih mudah memenuhi prinsip transparansi dan
kepastian. Dalam Islam, transaksi yang memastikan kejelasan jumlah pembayaran sebelum
dilakukan merupakan hal yang diutamakan. Oleh karena itu, metode ini bisa dianggap lebih
sesuai dengan prinsip figih yang mengedepankan kejelasan dan kepastian dalam transaksi.
Namun, beberapa hal perlu diperhatikan, seperti:

- Kebermanfaatan Uang yang Diberikan: Uang yang dibayarkan oleh konsumen di awal
harus digunakan sepenuhnya untuk membeli listrik yang diterima. Jika ada kelebihan
biaya administrasi yang tidak jelas, maka hal ini bisa dipandang sebagai unsur penipuan
atau ketidakadilan.

- Tidak Ada Unsur Riba: Sistem ini tidak mengandung riba, karena pembayaran
dilakukan di muka dan tidak ada tambahan bunga atau keuntungan yang diperoleh dari
pembayaran tersebut.

2. Metode Pasca-Bayar

Sistem pasca-bayar lebih rumit karena melibatkan pembayaran di masa depan, yang
bisa menimbulkan ketidakpastian. Dalam Islam, transaksi yang melibatkan pembayaran di
masa depan harus jelas agar tidak menimbulkan perselisihan. Hal ini juga berkaitan dengan
prinsip “Al-Yaqin” atau kepastian dalam transaksi.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam sistem pasca-bayar adalah:

- Ketidakpastian Harga: Konsumen tidak tahu berapa biaya yang harus dibayar hingga
akhir bulan, yang dapat menyebabkan ketidakjelasan dan potensi perselisihan.

- Riba dan Denda: Jika dalam praktiknya ada biaya tambahan seperti denda atas
keterlambatan pembayaran, maka hal ini bisa dianggap sebagai riba, yang dilarang
dalam Islam. Oleh karena itu, penting bagi penyedia layanan untuk memastikan bahwa
tidak ada denda yang memberatkan atau bunga atas keterlambatan pembayaran.

3. Perbandingan Keduanya

Dari sudut pandang figih muamalat, sistem pra-bayar lebih mudah untuk diterima
karena lebih transparan dan jelas dalam hal jumlah yang dibayar serta tidak ada unsur riba.
Sementara itu, sistem pasca-bayar bisa menjadi problematik jika ada ketidakjelasan atau
denda yang dianggap tidak sesuai dengan prinsip Islam.
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Potensi Riba

Gharar

Kepraktisan

Kendali

Biaya

KESIMPULAN

Pra Bayar
Jual beli (akad jelas)

Tidak ada

Sangat minim

Perlu pembelian token secara
berkala

Pelanggan memiliki kendali

penuh

Pasca Bayar
ljarah (sewa manfaat listrik)

Berpotensi jika ada denda

keterlambatan

Dapat terjadi jika ada ketidakjelasan
biaya

Lebih praktis, pembayaran bulanan

Kendali lebih rendah

Dalam perspektif Islam, sistem pra-bayar untuk layanan listrik lebih disarankan karena
lebih memenuhi prinsip-prinsip dasar dalam fiqih muamalat, seperti kepastian harga dan
transparansi. Metode pasca-bayar, meskipun banyak digunakan, berpotensi menimbulkan
masalah hukum Islam jika ada unsur ketidakjelasan harga, riba, atau denda yang tidak sesuai
dengan prinsip-prinsip Islam.

Penyedia layanan listrik perlu memastikan bahwa kedua metode pembayaran yang
mereka tawarkan tidak melanggar prinsip-prinsip figih, terutama dalam hal keadilan,
transparansi, dan larangan terhadap riba. Oleh karena itu, penting bagi konsumen dan
penyedia layanan untuk selalu memastikan bahwa transaksi dilakukan dengan cara yang
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
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